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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai keterkaitan dan 

peran perangkat desa terhadap pertanggungjawaban pengelolaan Alokasi Dana 

Desa (ADD) pada Desa-desa dalam wilayah Kecaman Muntok, Kabupaten 

Bangka Barat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang postif dan signifikan antara keterkaitan perangkat 

desa terhadap pertanggungjawaban pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD). 

Hal ini dapat dibuktikan dengan keterkaitan yang kuat akan mampu 

mendorong tingginya pertanggungjawaban pengelolaan Alokasi Dana Desa 

(ADD) sendiri bagi perangkat desa yang dilibatkan. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peran perangkat desa 

terhadap pertanggungjawaban pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD). Hal 

ini dapat dibuktikan dengan adanya peran yang kuat akan menyebabkan 

pertanggungjawaban pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dapat maksimal 

untuk dikelola secara berkelanjutan. 

3. Berdasarkan hasil lain yang diperoleh dari analisis koefisien determinasi (R
2
) 

menghasilkan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,446 atau 44,6%. Hal ini 

dapat dijelaskan bahwa variabel pertanggungjawaban pengelolaan Alokasi 

Dana Desa (ADD) mampu menerangkan variabel independennya yaitu 

keterkaitan dan peran perangkat desa, yang secara bersama-sama
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mempengaruhi variabel dependennya yaitu pertanggungjawaban pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD). 

4. Dalam penelitian ini menemukan bahwa terdapat variabel lain sebesar 55,4%  

yang mempengaruhi tingkat pertanggungjawaban pengelolaan Alokasi Dana 

Desa (ADD). Dengan demikian, akan lebih baik jika diadakan untuk 

penelitian selanjutnnya mengenai variabel independen lainnya yang 

diperkirakan dapat mempengaruhi pertanggungjawaban pengelolaan Alokasi 

Dana Desa (ADD) pada Desa-desa dalam wilayah Kecamatan Muntok, 

Kabupaten Bangka Barat. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan yang tidak dapat dijelaskan 

oleh penulis sendiri, karena penelitian ini masih banyak mempunyai kekurangan 

dan jauh dari kesempurnaan. Oleh sebab itulah ada beberapa keterbatasan yang 

diperoleh dalam melangsungkan penelitian ini antara lain: 

1. Pengambilan data pada penelitian ini hanya dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner sebagai instrumen atau alat dalam mengumpulkan data. Dan tidak 

dilakukan dengan wawancara kepada responden, sehingga untuk 

mendapatkan informasi yang diperoleh sangat terbatas. 

2. Adanya penelitian yang dilakukan menggunakan instrumen kuesioner ada 

kecenderungan terkadang responden tidak menunjukkan keadaan yang 

sesungguhnya.
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5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai korelasi antara keterkaitan dan 

peran perangkat desa terhadap pertanggungjawaban pengelolaan Alokasi Dana 

Desa (ADD) pada Desa-desa dalam wilayah Kecamatan Muntok, Kabupaten 

Bangka Barat. Dapat disimpulkan adanya saran yaitu : 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan kuesioner penelitian nantinya, harus 

lebih menyesuaikan dengan kondisi pada objek yang diteliti. Dan alangkah 

lebih baik instrumen yang digunakan tidak hanya menggunakan penyebaran 

kuesioner melainkan dilakukannya juga wawancara terhadap responden 

yang diteliti, agar data yang diperoleh lebih lengkap.  

2. Peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengambil objek penelitian yang 

berbeda agar dapat memperluas penelitian ini. Sehingga dengan ini dapat 

diketahui bagaimana hubungan dari masing-masing perangkat desa lain 

dalam mempertanggungjawabkan pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) 

nya. 

3. Diharapkan juga peneliti selanjutnya agar sekiranya mengambil alat uji atau 

metode yang berbeda dari penelitian ini seperti analisis regresi linear 

berganda dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan agar peneliti selanjutnya 

tidak hanya berfokus pada analisis korelasi dan dengan harapan nantinya 

mampu memperoleh hasil yang berbeda dan variatif untuk kedepannya 

supaya lebih baik lagi. 
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4. Disarankan juga untuk menambahkan  variabel bebas lainnya agar dapat 

menerangkan secara maksimal pertanggungjawaban pengelolaan Alokasi 

Dana Desa (ADD) sendiri sehingga hasil yang diperoleh dalam penelitian 

akan lebih baik lagi.


